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Pendahuluan
Profil pelajar Pancasila merupakan profil lulusan yang fokus pada peningkatan
nilai-nilai Pancasila untuk membantu peserta didik mengembangkan karakter
dan kompetensinya (Syafi’i, 2021). Untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila,
diperlukan adanya pendidikan karakter yang harus dibangun dan diperkuat
(Irawati dkk. 2022).Penguatan karakter dapat menumbuhkan kreativitas siswa
baik dalam konteks akademik maupun ekstrakurikuler. Tujuan penguatan
karakter adalah untuk melahirkan generasi penerus yang berakhlak mulia,
pemahaman bacaan yang kuat, dan kompetensi abad 21 yang luar biasa
(Ahmadi et al,. 2020). Salah satu aspek profil pelajar Pancasila yang
mencerminkan komitmen mereka untuk menjaga kehormatan budaya, jati diri,
dan komunitasnya dengan tetap menerima pertukaran budaya adalah
keberagaman global yang mereka miliki. Integritas dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan pendidikan formal merupakan komponen utama strategi
pembentukan profil Pancasila yang dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis
proyek untuk meningkatkan profil pelajar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana penguatan karakter berkebhinekaan global peserta didik melalui

ekstrakurikuler karawitan di Sekolah Dasar?

2. bagaimana nilai-nilai karakter tersebut diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler
seni karawitan? 

3. apa saja potensi pendukung dan hambatan yang ada ketika menerapkan strategi ini
ke dalam pengimplementasiannya? 
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Metode

• Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. 

• Peneliti menggunakan triangulasi teknik melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 

• Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode empat komponen yang dijelaskan oleh (Umar, Miftachul, 2019) 
sebagai berikut: (1) pengumpulan data; (2) reduksi data; (3) penyajian
data; dan (4) penarikan kesimpulan.

• subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu: kepala sekolah, guru kelas, 
dan guru ekstrakurikuler
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Hasil
• Kegiatan Penguatan Berkebhinekaan Global dalam Ekstrakurikuler

Karawitan
Pihak sekolah telah membuat program kerja ektrakurikuler yang berupa modul,
kemudian fasilitas karawitan di SDN Glagaharum sudah terbilang memadai, alat
gamelan tersebut terdiri dari gendang, bonang barung, gong, demung, kenong, bonang
penerus, peking dan saron. Kegiatan ini dilaksanakan rutin seminggu sekali di setiap hari
jum’at dan dimulai pukul 08.00-10.30 di ruang kesenian SDN Glagaharum. Peserta didik
yang mengikuti kegiatan ini merupakan siswa kelas tinggi yaitu kelas IV-V.
• Penguatan Karakter Berkebhinekaan Global
Pihak sekolah menumbuhkan karakter berkhebinekaan global juga melalui kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas. Guru dan pihak sekolah memotivasi peserta didik
dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler karawitan, selain itu peserta didik SDN
Glagaharum juga ditanamkan karakter berkebhinekaan global melalui kegiatan
pembiasaan sehari hari. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan proses kegiatan karawitan.
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Pembahasan
• Kegiatan Penguatan Berkebhinekaan Global dalam

Ekstrakurikuler Karawitan
Ekstrakurikuler karawitan ini merupakan salah satu program yang di implementasikan
di SDN Glagaharum untuk mengembangkan bakat dan minat para peserta didik agar
bertujuan untuk membentuk individu yang berkarakter. Kemampuan peserta didik di
SDN Galagaharum dalam olah gamelan Jawa tersebut diterapkan dalam event event
di tingkat kecamatan, sering mengikuti beberapa perlombaan dan menjuarai di
tingkat kabupaten sebagai juara terbaik 1 dalam ajang lomba karawitan hari jadi
Sidoarjo ke 160, dan terapkan di setiap tahunnya dalam pentas seni.
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Pembahasan
• Penguatan Karakter Berkebhinekaan Global 
Selain dengan kegiatan ekstrakurikuler di dalam pembelajaran guru telah memberikan
contoh hal kecil mengenalkan kepada peserta didik bahwa terdapat lagu-lagu dari
daerah lain misalnya lagu berbahasa Madura, sunda dan lain sebagainya, guru juga
memberikan pemahaman bahwa bahasa-bahasa yang terdapat pada lagu tersebut
berasal dari Indonesia sebagai keragaman budaya Indonesia dengan tujuan peserta didik
dapat menghargai budaya lainnya. Kesenian karawitan diadakan di SDN Glagaharum
bertujuan sebaagai wadah untuk penguatan karakter berkebhinekaan global pada
peserta didik, selain itu juga dapat bertujuan untuk menumbuhkan tanggung jawab
terhadap pengalaman berkebhinekaan global terhadap peserta didik.
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Pembahasan
• Faktor Pendukung dan Penghambat
faktor pendukung ekstrakurikuler seni karawitan di SDN Glagaharum merupakan
lingkungan sekolah, peserta didik, dan lingkungan masyarakat ataupun orang tua
peserta didik. sedangkan pada faktor penghambatnya terdapat dalam ukuran alat seni
karawitan yang terlalu besar untuk peserta didik di tingkat kelas rendah sehingga
peserta didik kelas rendah yaitu kelas I, II, dan III masih belum di perkenankan ikut
dalam ekstrakurikuler seni karawitan tersebut.
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Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penguatan karakter
berkebhinekaan global peserta didik melalui ekstrakurikuler karawitan di Sekolah
Dasar, bagaimana nilai-nilai karakter tersebut diterapkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler seni karawitan, dan apa saja potensi pendukung dan hambatan yang
ada ketika menerapkan strategi ini ke dalam pengimplementasiannya.
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Dokumentasi

Gambar 1. gambar 2. 

Modul Program Ekstrakurikuler di SDN Glagaharum pelaksanaan proses karawitan
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